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Abstrak

Latar Belakang: Ibu hamil trimester ketiga seringkali mengalami kecemasan yang disebabkan
karena berbagai faktor, termasuk kemungkinan mengalami nyeri saat melahirkan, baik normal
maupun tidak normal. Hal ini dapat meningkatkan risiko kematian ibu, tekanan darah tinggi, dan
pendarahan jika tidak ditangani. Masalah yang terjadi di lapangan didapatkan 3 dari 10 (30%) ibu
hamil trimeter 111 yang mengalami kecemasan. Penggunaan aromaterapi lavender dapat membantu
mengurangi kecemasan, namun tidak banyak ibu yang memanfaatkan aromaterapi. Tujuan: untuk
mengetahui perbedaan tingkat kecemasan ibu hamil primigravida Trimester Il sebelum dan
sesudah mendapat aromaterapi lavender. Metode: penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan desain penelitian pre eksperimental dan pendekatan pre test and post test. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua ibu hamil primigravida di Desa Plerean Kecamatan Sumber Jambe
yang berjumlah 32 orang. Sampling yang digunakan adalah total sampling. Instrumen
menggunakan kuesioner PASS. Analisa data menggunakan uji Paired t test. Hasil: Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar (65,6%) sebanyak 21 responden yang mempunyai
kecemasan berat sebelum diberikan aromaterapi lavender, dan sebagian besar (56,3%) sebanyak
18 responden yang mempunyai kecemasan sedang sesudah diberikan aromaterapi Lavender. Hasil
uji Paired t test menunjukkan bahwa pvalue=0,000 atau < a (0,05) sehingga Hi diterima dan Ho
ditolak. Kesimpulan: ada perbedaan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah diberikan
aromaterapi lavender pada ibu hamil primigravida trimester 11l di Desa Plerean. Peneliti
selanjutnya dapat meneliti pengaruh aromaterapi lavender untuk masalah kesehatan lain
menyangkut ibu hamil primigravida seperti gangguan tidur dan tenaga kesehatan dapat menjadikan
aromaterapi sebagai bahan pertimbangan untuk terapi kecemasan pada ibu hamil yang lain
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